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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 
“Paksa kan rasa malasmu, karena kesuksesan dimulai dari sebuah keterpaksaan.” 

(Penulis) 

“Dua musuh terbesar kesuksesan adalah penundaan dan alasan.” 

(Jaya Setiabudi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Persaingan dunia bisnis dalam pertumbuhan media di tengah era industri 

modern membuat perusahaan media semakin berpacu dalam menyusun strategi 

guna mempertahankan konsumen. Perkembangan yang terjadi dari adanya surat 

kabar, koran, radio, televisi, kemudian berubah menjadi internet membuat 

teknologi berkembang pesat. Dalam halnya, media yang dulunya hanya bisa 

dibaca dan didengar kemudian berubah menjadi sesuatu yang dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun. 

Ketatnya persaingan industri media membuat para pekerja yang terjun 

langsung mencari informasi terus didorong dalam wawasan teknologi dan terus 

mengikuti arus tren masa kini yang selalu diminati masyarakat. Selera pasar 

menjadi target acuan industri media dalam membranding perusahaan, menurut 

hasil temuan Nielsen Radio Audience Measurement pada kuartal ketiga 2016 

terdapat 57% dari jumlah pendengar radio yang berasal dari konsumen masa 

depan atau yang lebih dikenal dengan Generasi Z dan Millenials (Marina Silalahi, 

2016). 

Gambar 1.1 

Persentase pendengar radio 

 

Sumber: data pendengar radio Nielsen tahun 2016. 
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Tidak sedikit upaya yang dilakukan perusahaan dalam menyusun strategi 

agar dapat menjaga keberadaan perusahaan media itu sendiri. Pada dunia 

pemasaran, agar bisa menyusun strategi secara tepat diperlukan pemahaman 

mengenai proses product life cycle di antaranya: 1) Introduction, di dalam proses 

awal bentuk promosi merupakan hal penting kepada konsumen. 

2) Growth, di tahap ini perusahaan mulai menyusun strategi dalam 

melakukan dominasi market menjadi kedalam tahap pendistribusian dan ajang 

iklan agar produk dapat semakin meningkat 3) Maturity, kompetisi ketat yang 

sama dapat menjadikan proses ini sebagai akibat dari diferensiasi hal esensial 

perusahaan yang bersaing terhadap produk yang kompetitor 4) Decline, dalam 

proses ini memberhentikan suatu produk sama seperti melakukansebuah 

pembaharuan (Bantilan dkk, 2017). Ketika perusahaan mengalami fase 

penurunan, maka evaluasi akan dilaksanakan agar terdapat perubahan. Salah 

satunya membuat inovasi produk maupun jasa yang di diperjualbelikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Batilan, dkk (2017) mengenai rebranding 

Zora radio menunjukkan bahwa rebranding dilakukan melalui perubahan visi dan 

misi menjadi radio muda. Rebranding Zora Radio mengedepankan nilai 

edutainment dan sinergi dengan komunitas positif yang diwujudkan melalui 

rebranding secara menyeluruh mulai dari logo, warna, slogan, juga program 

siaran. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan kegiatan dan strategi 

rebranding yang dilakukan oleh Zora Radio mengalami tiga tahap proses yakni 

perencanaan, implementasi, dan strategi. 

Rebranding menjadi tuntutan perusahaan untuk semakin bertumbuh, 

karena apabila tidak cepat dan tepat maka bisa menghambat kemajuan, bahkan 

menjadi celah bagi kompetitor untuk merebut pasar (Rasyid dan Rizqina, 

2019:2). Rebranding media itu lazim dilakukan ketika perusahaan media merasa 

perlu untuk mengikuti pertumbuhan teknologi dan selera pasar. Menurut 

Bantilan,dkk. (2017:2) di dalam penelitiannya menjelaskan perkembangan global 

di dalam bisnis industri mewajibkan media yang terjun secara langsung untuk 

dapat berkecimpung di dalam sebuah persaingan industri yang semakin lama 

semakin kuat. 

Kegiatan strategi rebranding memerlukan adanya tujuan yang kuat untuk 

dapat menghidupkan kembali konsumen, stakeholder, dan investor dengan kata 
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lain dapat melihat perusahaan dengan versi terbaru. Dengan adanya langkah 

dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat sekaligus menciptakan kualitas 

yang lebih baik, banyak dari perusahaan yang telah menemukan berbagai cara 

dalam menghadapi kegiatan rebranding. Bahkan, dalam menyusun strategi 

rebranding yang baik akan lebih melahirkan titik puncak karir perusahaan. Tidak 

sedikit perusahaan yang telah melakukan kegiatan rebranding, kemudian 

melahirkan kualitas produk yang lebih unggul dari sebelumnya (Dwi Wulandari, 

2014). 

Rebranding penting dilakukan di beberapa perusahaan, yang 

menginginkan adanya pertumbuhan perusahaan jauh lebih baik dari sebelumnya, 

pada perusahaan yang hilang kendali dari target pasar konsumen ataupun 

beralihnya masa yang lebih modern membuat suatu perusahaan harus mengganti 

target pasar yang ada. Adapun kasus yang mengharuskan perusahaan menarik 

konsumen baru, memprediksi adanya pertumbuhan maupun kehilangan relevansi 

pada suatu brand, serta banyak hal yang menjawab mengapa kegiatan rebranding 

itu perlu dilakukan pada beberapa perusahaan. Rebranding juga dilakukan agar 

dapat memperbesar skala pasar, yang dulunya jangkauan produk lokal kini dapat 

secara internasional. Pergantian identitas dilakukan perusahaan agar dapat 

menyesuaikan perusahaan dalam jangkauan global (Laily dalam Ridho, dkk, 

2018). 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi di bidang penyiaran radio 

yang telah hadir di masa sekarang yakni adanya radio internet. Bentuk dari 

peningkatan adanya radio berbasis via streaming menjadikan salah satu faktor 

dalam mempercepat persaingan era industri khususnya di media (Setiyaji, dkk, 

dalam Nugraha dan Yulianti, 2020:340). Perusahaan-perusahan media berusaha 

bersaing dengan melakukan konvergensi di era digital. Beberapa stasiun radio 

telah memanfaatkan hal tersebut dengan aplikasi Vidio, aplikasi Video adalah 

aplikasi layanan streaming baik berupa konten tv, film, sinetron, original series, 

podcast, dan radio. 

Terdapat beberapa stasiun radio yang telah memanfaatkan aplikasi ini 

sehingga program siaran dapat didengarkan ulang oleh pendengar seperti 

Prambors, Gen 98.7 FM, HardRock FM, Jak FM, Female, Trax FM, Kis FM, 

Iradio, Elshinta, Ardan, Brava, Mgtradio, Delta 99.1, Geronimo, dan Bahana 

101.8 di mana Vidio membranding diri nya dengan hastag #SemuaAdaDiVidio. 
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Gambar 1.2 

Aplikasi penyokong streaming radio #SemuaAdaDiVidio 

Sumber: Aplikasi Vidio 
 

Menurut Fadilah dkk (dalam Justito, 2020:501) radio pada sepuluh tahun 

yang lalu bersaing hanya untuk mendapatkan pendengar lewat siaran frekuensi, 

tetapi saat ini bertaburan podcast melalui spotify dan streaming digital lainnya. 

Hal tersebut membuat media bersaing terus mengikuti adanya tren masa kini. Jika 

media tidak memiliki strategi dalam bersaing maka media tersebut akan habis 

ditelan waktu, itulah mengapa pentingnya sebuah perusahaan media harus terus 

dapat menyusun strategi dalam membranding sebuah perusahaan dengan 

konsisten, agar tidak mudah termakan oleh waktu. 

Media perindustrian khususnya penyiaran yang membranding dirinya 

sebagai radio masa kini, penting dalam mempromosikan perusahaan dalam 

bentuk digital. Dalam ruang lingkup digital, terdapat beberapa hal penting selain 

marketing, konsumen, dan karyawan. Terdapat juga peran penting di dalam 

menciptakan sebuah merek. Seperti, endorsement yang berperan aktif dalam 

berpartisipasi, menginterpretasikan, serta menciptakan sebuah brand 

(Hollenbeck dan Zinkhan dalam Tarnovskaya dan Biedenbach, 2018). 

Sebelum merebranding perusahaan, tentunya perusahaan tersebut harus 

menyusun dan mengatur permasalahan eksternal maupun internal yang ada di 

kemudian hari setelah perusahaan terlahir dengan kondisi yang baru. Untuk 

mengatur sebuah perusahaan di bidang media penyiaran merupakan tantangan 

yang cukup berat di tengah ketatnya persaingan, jika dipadankan dengan bisnis 
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yang lain. Mengatur sebuah perusahaan peyiaran sama seperti mengatur 

masyarakat. Baik ataupun buruk perusahaan tersebut dapat dilihat dari tiga 

pondasi sebagai perusahaan penyiaran yakni, marketing, program, dan teknik 

(Morissan, dalam Nasution 2018:169). 

Setelah menjelaskan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, 

peneliti memiliki beberapa alasan dalam memilih penelitian strategi rebranding 

radio utama 90,8 fm Palembang dalam membangun identitas baru, di antaranya: 

 
1.1.1 Tingkat penetrasi radio pada konsumen, tertinggi berada di kota 

Palembang 

 

Tingkat penetrasi yang ditunjukan pada data temuan Nielsen Radio Audio 

Measurement, menunjukkan pada media khususnya radio didengar sebanyak 20 

juta pendengar di seluruh Kawasan Indonesia. Data tersebut diambil dari 11 kota 

di berbagai penjuru di Indoneisa dan telah menghabiskan 139 menit untuk 

mendengar radio per harinya. Angkat tersebut menunjukkan bahwasannya 

pendengar terbanyak berada pada Kota Palembang dengan 97% pendengar, lalu 

kota Makassar dengan 60%, Bandung 54%, Banjarmasin 53% dan Yogyakarta 

51%. 

Seiring pertumbuhan media di era modern, banyak asumsi timbul 

mengenai turunnya jumlah pendengar radio secara perlahan. Kependengaran 

radio ini perlahan-lahan mulai turun, seiring dengan bertumbuhnya media online 

saat ini. Di tahun 2016 pada temuan Nielsen Radio Audience Measurement 

menunjukkan bahwasannya media radio mengalami peningkatan pada 

pendengar. Durasi pendengar dalam mendengarkan radio mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, di tahun 2014 pendengar menghabiskan waktu 

hanya 16 jam per minggunya, lalu di tahun 2015 mengalami peningkatan yakni 

16 jam 14 menit per minggunya, dan pada tahun 2016 mencapai 16 jam 14 menit 

per minggu. 

Pada gambar 1.3 di bawah ini menunjukan adanya persentase penetrasi 

pendengar radio di Kota Palembang, yang mengalami peningkatan sejak tahun 

2016 hingga ke 2018 kemudian menurun di tahun 2019. Dari data Nielsen Radio 

Audience Measurement di tahun 2016 Kota Palembang memiliki angka 

penetrasi tertinggi di banding kan kota-kota besar seperti Makasar, Bandung, 
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Banjarmasin, dan Yogyakarta. 

Gambar 1.3 

Persentase penetrasi pendengar radio di kota Palembang 
 

 

Sumber : 

diperoleh penulis melalui data Nielsen Radio Audience Measurement 

 
Pada kalangan pendengar dewasa, musik dangdut sangat populer di saat 

Generasi X dan Baby Boomers melanda. Dari pada itu, terdapat 41% Generasi X 

yang menjadi penikmat musik bergenre dangdut yakni 31% dari Generasi Baby 

Boomers dan 13% dari Generasi X. Tetapi pada kalangan radio pendengar anak 

muda yakni musik aliran Pop Indo tak jauh kalah lebih populer daripada Dangdut. 

Generasi Z dan Generasi Millenials memiliki 49%dan 39% yang lebih memilih 

untuk menyukai musik Pop Indo, sedangkan musik dangdut memiliki persentase 

sebanyak 17% dan 33%. 

Musik Pop Indo maupun aliran program musik Dangdut tentunya memiliki 

berbagai pendengar di kalangan masing-masing. Pada pendengar musik Dangdut 

kebanyakan memiliki 43% sebagai pengusaha kecil, 36% sebagai pekerja kerah 

biru, dan 39% sebagai ibu rumah tangga. Sementara Musik Dangdut 

pendengarnya menguasai 51% sebagai pekerja kantoran, dan 49% sebagai 

mahasiswa dan pelajar. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya 

program musik Pop Indo lebih berhasil masuk ke dalam segmentasi menengah ke 

atas, sedangkan pada program musik Dangdut di dalam segmentasi menengah ke 

bawah. 

Nielsen mengelompokkan dua tahapan generasi anak-anak dan remaja 
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dalam usia rentan 10-14 di kelompok pertama dan rentan usia 15-19 di kelompok 

kedua. Pada pertama generasi anak-anak, terdapat 7 % yang hanya 

mendengarkan radio dan di generasi kedua pada kelompok remaja hanya 

terdapat 14 % saja yang mendengarkan radio (Romadhoni, 2018:15). Di bawah 

ini merupakan gambar 1.5 yang menunjukan adanya data persentase dari 

penetrasi di setiap media. 

Pada gambar 1.4 di bawah ini menunjukan adanya data survey penetrasi 

media di tahun 2017. Nielsen Radio Audience Measurement memberikan data 

bahwasannya pendengar radio tengah menduduki angka ke 38%, hal itulah yang 

menunjukan adanya pendengar setia pada radio. Pendengar radio kebanyakan 

mendengarkan lewat handphone, walaupun pada media-media lainnya 

menduduki angka yang lebih tinggi dibandingkan media radio, yaitu 40% 

(Lubis, di dalam Trinoviana, 2017:36). 

Gambar 1.4 

Data survey penetrasi media di tahun 2017 

 
Sumber: Nielsen Radio Audience Measurement 

 

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

memaparkan data sebuah survey bahwasannya terdapat 132,7 juta pengguna 

atau 51,5 dari jumlah keseluruhan penduduk di Indonesia sebanyak 256,2 juta di 

tahun 2016 yang menggunakan internet. Dilihat dari hal tersebut, dapat 

diperkirakan masyarakat yang mendengarkan radio akan mengalami jumlah 

penurunan dikarenakan dari yang biasanya mendengarkan radio konvensional 

berpindah ke via streaming maupun internet (Nasution, 2018:169). 

Selain selera, faktor zona wilayah juga menjadi jumlah pendengar radio 
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di kalangan masyarakat karena memungkinkan untuk memiliki jaringan 

frekuensi yang baik, seperti di pedesaan maupun di perkotaan yang nyatanya 

pada tahun 2019 jumlah pendengar radio di Indonesia ternyata lebih unggul di 

perkotaan yang mungkin disebabkan banyaknya pengendara yang menjadikan 

alternatif radio sebagai media penghibur di kendaraan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) masyarakat yang mendengarkan 

media radio mengalami penurunan sejak tahun 2003 sampai 2009 sedangkan 

orang yang membaca majalah dan koran juga mengalami penurunan tetapi 

penurunan tidak terlalu signifikan terjadi, pada media televisi di awal 

mengalami fase stabil kemudian naik sedikit demi sedikit. 

 

1.1.2 Sebelum melakukan rebranding Radio Utama fm merupakan radio 

dangdut yang populer di Kota Palembang 

 

Media informasi berupa radio banyak digemari oleh masyarakat di 

Indonesia sebagai media hiburan maupun bentuk informasi, radio juga memiliki 

sifat yang akrab membuat pendengar merasakan hal tersebut menjadi lebih detail 

dan nyata karena secara penyampaian radio memiliki pembawaan persuasif. Di 

Kota Palembang sendiri radio memiliki sebanyak 32 frekuensi di setiap stasiun 

siaran, dan terdapat 6 stasiun radio bergenre dangdut, seperti yang tertera pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Radio Dangdut di Kota Palembang 

Frekuensi Stasiun Badan Usaha 

103.4 fm LCBS FM PT Radio Swara Citra 

 
Agung Pratama 

94.3 fm Sriwijaya Radio PT Radio Swara 

 
Sriwijaya Indah 

90.8 fm Nian Fm Pt Suara Indah Pesona 

 
Group 

100.4 fm Musi Fm PT. Radio Santana 

Musi Permai 



9 
 

Frekuensi Stasiun Badan Usaha 

101.8 fm Smart Fm PT Radio Swara 

Maqeba Atatiara 

95,1 fm Radio Chandra Buana PT. Radio Chandra 

Buana 

Sumber : https://nowpalembang.com/ 
 

Dari tabel 1.2 diatas, terdapat beberapa radio bergenre dangdut yang tidak 

beroperasi sampai sekarang. Radio sangat rentan tersingkirkan dari pesaing selera 

pasar jika tidak terus mengikuti era modern dikarenakan sudah banyak media lain 

yang menjadi pesaing. Salah satunya, bentuk perusahaan radio yang 

memanfaatkan adanya teknologi dengan membuat siaran yakni menjadi rekaman 

podcast ataupun radio streaming yang dapat diputar melalui internet. 

Radio utama fm yang dulunya memiliki genre dangdut, merupakan radio 

yang cukup populer di kota Palembang. Hal tersebut dapat dilihat dari rekam jejak 

alumni penyiar yang banyak menyandang latar belakang artis ibukota sampai 

dengan host/mc televisi, tidak sedikit juga respon dari penyanyi Indonesia yang 

menanggapi konten di radio, serta penyanyi dangdut dan artis yang beberapa kali 

di undang dalam percakapan di radio. Hal tersebut menjadi daya pikat pendengar 

untuk selalu mendengarkan Radio Utama fm pada jamannya. 

Secara garis besar media yang bersifat auditif ini tetap bertahan di era 

masa kini karena memiliki dukungan dari pendengar dan tentunya konsistensi 

dalam mengikuti perkembangan era modern. Kepopuleran announcer tentu nya 

menghadirkan pengikut setia sebagai pendengarnya, karakteristik Radio 

Utama fm serta pencitraan salah satunya ditentukan oleh ketenaran dan 

pembawaan oleh penyiar radio. Setiap individu tentunya memiliki selera yang 

berbeda-beda, ada yang menyukai ranah radio dangdut, pop, hits musik, dan rock. 

 

1.1.3 Dulunya Radio Utama fm memiliki loyalitas pendengar yang tinggi 
 

Pada akhir tahun 2020, Radio Nian Fm merebranding dirinya menjadi 

Radio Utama Fm di mana Nian Fm telah memiliki pendengar setia yang terbilang 

cukup banyak. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya rekam jejak digital berupa 

Fanpage Facebook dengan nama akun Pendengar Setia Nian 90.8 fm Palembang 

[BG 908 FM] yang telah memiliki jumlah anggota sebanyak 4,304 sedangkan di 

https://nowpalembang.com/
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Instagram dengan username @bg908fm memiliki jumlah followers sebanyak 

1,175 dari pendengar setia Nian Fm seperti yang tertera di Gambar 1.2 di bawah 

ini. 

Tabel 1.2 

Fanpage Facebook dan Instagram pendengar setia Radio Nian Fm 

 

Akun Fanpage Jumlah 

Pengikut 

Pendengar Setia Nian 90.8 fm 

Palembang [BG 908 FM] 

(Facebook) 

4.267 Anggota 

Bg908fm (Instagram) 1.175 Followers 

 

Sumber : Akun fanpage facebook Pendengar Setia Nian 90.8 Fm Palembang 

[BG 908 fm] dan Instagram @bg908fm 

 

Bentuk dari sikap loyalitas pendengar setia Nian Fm juga meliputi 

berbagai kegiatan seperti selalu mengikuti program siaran, antusias dalam 

merequest lagu dan kirim salam, menjalin silaturahmi dengan berbagai penyiar, 

aktif di dalam group WhatsApp, serta berkontribusi secara langsung dengan 

penyiar dalam kegiatan pribadi. Hal tersebut selalu diabadikan dalam moment 

jejak digital di Instagram dan Fanpage Facebook dengan hastag #bg908fm. 

Rebranding perusahaan memerlukan pertimbangan dalam aspek 

komunikasi yang mencangkup kepentingan eksternal maupun internal terkhusus 

para pekerja, dikarenakan merekalah yang berperan di dalam menginformasikan 

sebuah pesan dalam bentuk promosi kepada masyarakat (Balmer, di dalam 

Joseph, dkk, 2020). Dalam hal tersebut, Radio Utama memiliki peranan kuat di 

dalam membangun hubungan baik sesama penyiar maupun penyiar ke pendengar. 

Pemaknaan citra tersebut juga membutuhkan adanya komunikasi yang kuat 

antara sesama announcer. 

Radio utama melakukan rebranding dengan merubah target audience dan 

sebagian besar program siaran yang awalnya ditujukan kepada masyarakat usia 

dewasa menjadi usia remaja hingga orang tua. Radio yang dulunya memiliki 

jingle sebagai radio dangdut kini berubah menjadi radio keluarga, hal tersebut 
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membuat radio utama bangkit kembali memulai branding dari awal. Mulai dari 

sosial media yang mesti dirombak dalam account baru, logo, jingle, bahkan 

recruitment penyiar baru. 

Radio Nian fm memiliki program siaran yang sampai sekarang 

dipertahankan ketika merebranding menjadi Radio Utama fm yakni Zona 

Request, daily program tersebut menjadi program favorit bagi pendengar karena 

dapat berinteraksi langsung dengan penyiar pada saat merequest lagu serta 

mengirim salam. Program tersebut dulunya disiarkan pada pukul 13.00-16.00 

dan sekarang on air pada pukul 15.00-16.00. 

Dapat dilihat bahwasanya media akan terus mengalami persaingan 

dengan media-media lainnya di era modern, radio yang dulunya hanya memiliki 

fungsi sebagai alat informasi kini memiliki variasi sebagai ajang hiburan di 

kalangan masyarakat. Radio yang tidak mengikuti zaman akan mudah tertinggal 

oleh masa. Maka dari itu, penting bagi perusahaan media mengikuti adanya arus 

zaman. Setelah peneliti melakukan wawancara kepada mantan penyiar Nian fm 

yang sekarang menjadi penyiar di Utama fm bahwasannya, Radio Utama 

memiliki tujuan dalam merebranding perusahaan yakni untuk “mengupgrade 

radio agar terlihat lebih maju sekaligus membuka lembaran baru” ujar hadi. 

Rebranding radio bertujuan untuk membuat radio semakin diminati oleh 

pendengar, namun dari beberapa alasan penelitian salah satunya yaitu 

kecenderungan penurunan interaktivitas khalayak pada program unggulan, hal ini 

membuat peneliti tertarik dalam meneliti bagaimana strategi rebranding setelah 

melihat alasan yang melatar belakangi penelitian, bahwasannya Radio Utama Fm 

merebranding dirinya agar dapat meningkatkan dengan bersaing oleh media lain. 

Oleh sebab itu, peneliti akan membahas penelitian yang berjudul “Strategi 

rebranding radio utama 90,8 fm Palembang dalam membangun identitas 

baru” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, rumusan 

masalah yang dapat diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Bagaimana strategi rebranding radio utama 90,8 fm Palembang dalam membangun 

identitas baru? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, peneliti bertujuan untuk 

melakukan penelitian ini agar dapat menjelaskan dan mengetahui apa saja strategi 

rebranding di dalam radio utama 90,8 fm Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memiliki beberapa manfaat seperti; 

manfaat teoritis, dan manfaat praktis baik bagi peneliti, bagi mahasiswa, bagi 

masyarakat, maupun bagi perusahaan. 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pengetahuan secara teori 

yang telah peneliti dapatkan selama mengamban ilmu ketika mempelajari teori- 

teori komunikasi di kampus Universitas Sriwijaya pada jurusan ilmu komunikasi 

khususnya dibidang Broadcasting dan Public Relation. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan sekaligus wawasan bagi 

peneliti bahwasannya setiap media memiliki cara maupun strategi dalam 

menyusun branding pada perusahaan radio khususnya di Utama 90,8 fm 

Palembang. 

b) Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap bahwasannya dengan adanya penelitian ini dibuat, 

mahasiswa dapat lebih memperhatikan perkembangan media massa yang terus 

terjadi setiap tahunnya, dan tentunya menambah wawasan dalam pertumbuhan 

di media khususnya di Radio Utama 90,8 fm Palembang. 

c) Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti sangat mengharapkan 

masyarakat terus dapat melestarikan radio dengan cara lebih mendengarkan 

siaran lokal agar selalu terjaga dan peneliti mengharapkan penelitian ini 

menjadi pengetahuan umum guna untuk pertumbuhan media di era 

digitalisasi. 
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d) Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi perusahaan pada penelitian ini guna untuk menjelaskan strategis 

rebranding secara terperinci dan berteori sebagai acuan dan contoh kepada perusahaan media 

lainnya yang sedang memiliki permasalahan persaingan di bidang persaingan perindustrian 

media khususnya di radio. 
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